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Kemajuan teknologi digital yang pesat telah memengaruhi strategi bisnis, 
termasuk dalam bidang ekonomi Islam. Namun, integrasi antara prinsip-
prinsip syariah dengan praktik bisnis digital menghadirkan tantangan unik, 
seperti menjaga kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam sambil mengadopsi 
inovasi dan kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 
masalah bagaimana lembaga ekonomi Islam di Indonesia dapat 
menerapkan pengendalian strategi bisnis, inovasi, dan kewirausahaan 
secara efektif untuk berkembang di era digital. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif, dengan analisis mendalam 
terhadap data yang dikumpulkan dari lembaga keuangan syariah, pelaku 
usaha, dan pembuat kebijakan. Penelitian ini mengidentifikasi strategi 
kunci untuk menyelaraskan inovasi digital dengan prinsip-prinsip syariah, 
dengan menyoroti peran pengendalian strategi, inovasi teknologi, dan 
kewirausahaan sebagai komponen utama. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lembaga ekonomi Islam dapat meningkatkan daya saingnya dengan 
menerapkan mekanisme pengendalian strategi yang komprehensif, 
mendorong inovasi teknologi dalam produk dan layanan, serta 
mempromosikan kewirausahaan yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika 
Islam. Integrasi ketiga elemen ini tidak hanya memastikan efisiensi 
operasional dan kepatuhan terhadap syariah, tetapi juga menciptakan 
ekosistem ekonomi berbasis syariah yang berkelanjutan dan kompetitif. 
Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menawarkan rekomendasi 
praktis untuk memperkuat kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan 
pelaku industri guna mengembangkan inovasi digital yang inklusif dalam 
kerangka ekonomi Islam. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 
potensi prinsip ekonomi Islam sebagai landasan bagi pembangunan 
ekonomi berkelanjutan di Indonesia dalam era digital. 

Abstract 

The rapid advancement of digital technology has significantly influenced business 

strategies, including in the field of Islamic economics. However, the integration of sharia 

principles with digital business practices poses unique challenges, such as maintaining 

compliance with Islamic values while embracing innovation and entrepreneurship. This 

study aims to address the issue of how Islamic economic institutions in Indonesia can 

effectively implement business strategy control, innovation, and entrepreneurship to 

thrive in the digital era. Using a qualitative-descriptive method, the research involved 

an in-depth analysis of data collected from Islamic financial institutions, entrepreneurs, 

and policymakers. The study identifies key strategies for aligning digital innovation 

with sharia principles, focusing on the roles of strategic control, technological innovation, 

and entrepreneurship as essential components. The findings reveal that Islamic economic 

institutions can enhance their competitiveness by adopting comprehensive strategy control 

mechanisms, fostering technological innovation in products and services, and encouraging 
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entrepreneurship that upholds Islamic ethical values. The integration of these three 

elements not only ensures operational efficiency and compliance but also creates a 

sustainable and competitive sharia-based economic ecosystem. This research contributes 

to the literature by offering practical recommendations for strengthening collaboration 

between stakeholders, such as governments, academia, and industry players, to develop 

inclusive digital innovations within the framework of Islamic economics. By doing so, 

this study highlights the potential of Islamic economic principles to serve as a foundation 

for sustainable economic development in Indonesia in the digital era. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license 

 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk di bidang ekonomi. Digitalisasi ekonomi memberikan kemudahan bagi masyarakat 

untuk bertransaksi dan berkomunikasi melalui media sosial, bahkan dalam jarak yang jauh sekalipun. 

Teknologi memungkinkan individu maupun organisasi untuk meningkatkan kapasitas industri melalui 

akses yang lebih luas terhadap informasi, jaringan bisnis, dan pasar global (Irena Dinar Vania Sasikirana 

et al., 2024). Di sisi lain, kemudahan yang ditawarkan juga membawa tantangan berupa dampak negatif 

terhadap norma kehidupan, seperti penyalahgunaan jaringan komunikasi untuk hal-hal yang merugikan 

masyarakat  (Alanudin & Fadgham Khaza’inullah, 2024). Dalam konteks ekonomi global, pengendalian 

strategi, inovasi, dan kewirausahaan telah menjadi elemen penting untuk memastikan keberlanjutan dan 

stabilitas ekonomi. Hal ini juga berlaku pada lembaga ekonomi syariah yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip hukum Islam. Lembaga ini menghadapi tantangan besar di tengah gejolak ekonomi 

modern, tetapi juga memiliki peluang unik untuk menjadi motor penggerak ekonomi berbasis nilai 

spiritual (Ilyas & Maknun, 2023). 

Untuk mengatasi dampak negatif yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi, penerapan 

manajemen strategi yang mencakup pengendalian, inovasi, dan kewirausahaan menjadi sangat penting 

(Sono et al., 2023). Ketiga elemen ini dapat berfungsi sebagai pilar utama dalam menciptakan ekosistem 

bisnis yang mampu bertahan di tengah dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah. Pengendalian 

strategi memungkinkan organisasi untuk memantau dan menyesuaikan operasionalnya agar sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Inovasi memberikan ruang bagi organisasi untuk menciptakan 

solusi baru yang lebih efektif, sedangkan kewirausahaan memaksimalkan peluang dengan 

menggabungkan kreativitas dan pengelolaan risiko secara intelektual  (Basyariah, 2022). Dalam konteks 

nilai-nilai Islam, pengelolaan berbasis ketiga elemen ini tidak hanya berorientasi pada keberhasilan 

duniawi, tetapi juga pada keseimbangan ukhrawi. Prinsip ini diterapkan mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi, dengan tujuan menciptakan harmonisasi antara kebutuhan duniawi dan 

spiritual dalam pengelolaan organisasi (Kholifah, 2022). 

Ekonomi Islam memiliki potensi besar untuk menjadi pondasi kuat dalam pembangunan ekonomi 

nasional, khususnya bagi masyarakat muslim. Dengan berfokus pada integrasi perilaku masyarakat 

dalam pengendalian, inovasi, dan kewirausahaan, ekonomi Islam mampu menghapuskan praktik riba 

dalam lembaga keuangan syariah serta menciptakan harmonisasi keadilan dalam sistem ekonomi  (Ali 

Riri & Martilova, 2022). Ketiga elemen ini saling berkaitan untuk menciptakan ekosistem bisnis yang 

berkelanjutan dan holistik, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Kewirausahaan, sebagai elemen utama, 

mendorong individu untuk mendirikan bisnis baru dengan memanfaatkan peluang melalui inovasi dan 

pengendalian strategi (Anthony et al., 2023). Dengan pendekatan ini, para wirausahawan dapat 

mengidentifikasi peluang, melakukan terobosan inovasi, dan memanfaatkan sumber daya yang ada 
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secara optimal. Dalam jangka panjang, pendekatan ini tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi, 

tetapi juga memastikan bahwa pertumbuhan tersebut terjadi secara berkelanjutan dan sesuai dengan 

nilai-nilai keadilan sosial yang diajarkan dalam Islam (Alanudin & Andriawan, 2024). 

Tujuan penelitian ini adalah menciptakan ekosistem lembaga keuangan syariah yang berkelanjutan 

melalui integrasi inovasi, pengendalian strategi, dan kewirausahaan dalam kerangka kerja yang harmonis. 

Sinergi ketiga elemen ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional organisasi, 

tetapi juga memastikan bahwa seluruh aktivitas lembaga keuangan syariah tetap berada dalam koridor 

syariah. Pengendalian strategi berfungsi sebagai sistem yang menjamin kepatuhan terhadap nilai-nilai 

syariah, inovasi menjadi katalisator dalam menciptakan nilai tambah, dan kewirausahaan bertindak 

sebagai penggerak utama dalam mewujudkan ide-ide kreatif ke dalam pasar. Ketiga elemen ini 

pengendalian strategi, inovasi, dan kewirausahaan sangat berperan dalam menentukan keberhasilan 

sebuah organisasi. Dalam konteks lembaga keuangan syariah, pengendalian strategi memastikan bahwa 

produk dan promosi yang dikembangkan sesuai dengan standar syariah, sehingga tetap sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Inovasi diperlukan untuk meningkatkan pelayanan, termasuk menciptakan fitur-

fitur baru yang relevan dengan kebutuhan nasabah. Sementara itu, kewirausahaan berperan dalam 

mengelola strategi pemasaran guna memperluas jangkauan produk di pasar global, sehingga membantu 

organisasi mempertahankan daya saing dan keberlanjutan operasionalnya. 

2. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada deskripsi mendalam 

terhadap fenomena yang diteliti. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan studi lapangan, di mana 

data dikumpulkan secara langsung dari sumber-sumber primer untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif dan kontekstual. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang dinamika sosial, budaya, dan ekonomi yang terkait dengan lembaga 

keuangan syariah. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi partisipatif, wawancara 

mendalam dengan informan kunci, serta dokumentasi untuk memperoleh data yang relevan dan valid. 

Informan yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah para praktisi lembaga keuangan syariah, regulator, 

dan nasabah yang dipilih secara purposif berdasarkan relevansi mereka terhadap topik penelitian. Proses 

wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pandangan 

informan secara fleksibel sekaligus memastikan bahwa data yang dikumpulkan tetap terfokus pada 

tujuan penelitian. Observasi partisipatif dilakukan di lokasi yang menjadi objek penelitian untuk 

memahami praktik dan proses yang terjadi secara langsung, termasuk interaksi antaraktor dan pola 

kegiatan yang berlangsung di lembaga keuangan syariah. 

Penelitian ini juga menggunakan teknik analisis data deskriptif untuk menginterpretasikan temuan 

yang diperoleh dari lapangan. Data yang terkumpul dianalisis melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring dan 

menyederhanakan data yang relevan untuk memudahkan proses analisis. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau diagram untuk memberikan gambaran yang sistematis dan 

terstruktur tentang temuan penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan pola 

dan tema yang ditemukan dalam data, sehingga hasil penelitian dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana pengendalian strategi, inovasi, dan kewirausahaan diterapkan dalam 

lembaga keuangan syariah di Indonesia. Validitas data dijaga dengan triangulasi sumber dan metode, 

memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Dengan pendekatan 

ini, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang tidak hanya relevan secara akademik 
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tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan lembaga keuangan syariah di era 

digital.    

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Pengendalian Strategi dalam Lembaga Keuangan Syariah 

Pengendalian strategi memiliki peran yang sangat krusial dalam menjaga agar aktivitas lembaga 

keuangan syariah tetap berada dalam koridor prinsip-prinsip syariah (Fahrurozi et al., 2024). Dalam 

konteks lembaga keuangan syariah, kepatuhan terhadap prinsip syariah bukan hanya merupakan 

kewajiban moral dan religius, tetapi juga menjadi elemen penting dalam menjaga kepercayaan nasabah 

dan keberlanjutan operasional organisasi. Pengendalian strategi berfungsi untuk memastikan bahwa 

setiap keputusan, kebijakan, dan aktivitas operasional, mulai dari desain produk hingga pelaksanaan 

transaksi, telah sesuai dengan fatwa dan regulasi syariah yang berlaku (Ilyas & Maknun, 2023). Proses ini 

melibatkan pengawasan ketat oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS), yang bertugas menilai dan 

mengaudit kepatuhan terhadap prinsip syariah, baik pada tahap perencanaan maupun implementasi. 

Selain itu, pengendalian strategi juga memainkan peran preventif dengan mengidentifikasi potensi 

pelanggaran syariah sebelum terjadi, sehingga lembaga keuangan dapat menghindari risiko hukum, 

reputasi, atau ketidakpercayaan dari masyarakat (Juniansyah, 2022). Dalam era digital, peran ini menjadi 

semakin kompleks karena lembaga keuangan syariah harus mengadopsi teknologi modern tanpa 

mengabaikan prinsip syariah. Misalnya, penggunaan fintech dalam transaksi syariah memerlukan 

pengendalian strategi yang lebih cermat untuk memastikan tidak ada unsur riba, gharar, atau maysir 

yang terlibat. Dengan demikian, pengendalian strategi tidak hanya menjadi alat manajerial, tetapi juga 

simbol komitmen lembaga keuangan syariah dalam menerapkan nilai-nilai Islam secara konsisten. 

Lembaga keuangan syariah menggunakan berbagai alat dan teknik pengendalian strategi untuk 

memastikan bahwa semua aspek operasional mereka berjalan sesuai dengan prinsip syariah dan 

mencapai tujuan strategis organisasi. Salah satu alat utama adalah penerapan kerangka kerja berbasis tata 

kelola syariah (Sharia Governance Framework), yang mencakup peran Dewan Pengawas Syariah, audit 

syariah internal, dan pelaporan kepatuhan syariah. DPS bertindak sebagai pengawas utama yang 

memberikan fatwa, mengawasi implementasi produk, dan menilai kesesuaian praktik operasional 

dengan prinsip syariah (Kholifah, 2022). Audit syariah internal, di sisi lain, berfungsi untuk memeriksa 

secara rutin aktivitas organisasi dan memberikan rekomendasi perbaikan jika ditemukan 

ketidaksesuaian. Selain itu, alat lain seperti balanced scorecard yang dimodifikasi dengan indikator 

syariah juga digunakan untuk mengukur kinerja strategis organisasi dalam perspektif keuangan, nasabah, 

proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan, dengan tetap memperhatikan kepatuhan terhadap 

nilai-nilai Islam. Dalam konteks teknologi digital, lembaga keuangan syariah juga mulai mengadopsi 

software compliance berbasis AI yang mampu mendeteksi potensi pelanggaran syariah dalam transaksi 

secara real-time. Teknik lain yang digunakan adalah benchmarking terhadap lembaga keuangan syariah 

lain, baik di tingkat nasional maupun internasional, untuk memastikan bahwa praktik yang diterapkan 

selaras dengan standar global. Dengan kombinasi alat dan teknik ini, pengendalian strategi tidak hanya 

membantu lembaga keuangan syariah menjaga kepatuhan, tetapi juga mendorong inovasi dan efisiensi 

operasional yang tetap berada dalam koridor syariah (Kremer, 2022). 

Implementasi pengendalian strategi dalam lembaga keuangan syariah pada era digital menghadapi 

berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah adaptasi terhadap teknologi yang 

berkembang dengan sangat cepat, yang sering kali memerlukan pembaruan sistem pengawasan dan 

kepatuhan syariah (Putri et al., 2022). Misalnya, penggunaan teknologi blockchain atau artificial 
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intelligence (AI) dalam proses transaksi dan pengelolaan data dapat menawarkan efisiensi tinggi, 

tetapi juga membuka peluang risiko baru seperti pelanggaran prinsip syariah, khususnya jika teknologi 

tersebut tidak dirancang sesuai dengan aturan Islam. Selain itu, tantangan lainnya adalah kebutuhan 

untuk mengintegrasikan sistem pengendalian strategi dengan platform digital yang digunakan oleh 

perusahaan, termasuk dalam pengelolaan data nasabah dan produk. Hal ini menjadi lebih rumit ketika 

perusahaan menghadapi kekurangan sumber daya manusia yang kompeten, baik dalam hal teknologi 

digital maupun pemahaman mendalam tentang syariah (Septiadi & Agus, 2024). Di sisi lain, tantangan 

eksternal seperti regulasi yang belum sepenuhnya mendukung transformasi digital di lembaga keuangan 

syariah juga menjadi kendala, karena kebijakan pemerintah sering kali tidak sejalan dengan kebutuhan 

operasional di era digital. Keseluruhan tantangan ini mengharuskan lembaga keuangan syariah untuk 

tidak hanya berinovasi, tetapi juga membangun kapasitas internal dan ekosistem yang mendukung 

transformasi digital secara berkelanjutan (Rihadatul Aisy, 2024). 

Praktik pengendalian strategi di lembaga keuangan syariah di Indonesia memberikan gambaran 

tentang bagaimana pengawasan syariah dijalankan dalam konteks operasional yang kompleks. Salah satu 

contoh adalah implementasi pengendalian strategi di bank syariah terkemuka, yang menggunakan 

pendekatan terpadu antara tata kelola syariah dan teknologi modern. Bank ini telah membentuk unit 

khusus pengawasan syariah yang bekerja sama dengan Dewan Pengawas Syariah untuk memastikan 

bahwa semua produk dan layanan, termasuk digital banking, memenuhi prinsip-prinsip syariah. Dalam 

proses operasionalnya, bank ini juga menggunakan sistem manajemen risiko yang dirancang khusus 

untuk mendeteksi potensi pelanggaran syariah pada tahap awal. Misalnya, transaksi berbasis e-wallet 

atau fintech yang ditawarkan oleh bank tersebut diaudit secara berkala untuk memastikan tidak ada 

unsur riba, gharar, atau maysir yang terlibat (Sischa Ayu Anggraeni & Fiernaningsih, 2024). Selain itu, 

pelatihan rutin bagi karyawan juga dilakukan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 

pentingnya kepatuhan syariah, terutama dalam pengembangan produk baru. Namun, studi kasus ini 

juga menunjukkan bahwa pengendalian strategi belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan pada 

integrasi teknologi dan tantangan dalam pengelolaan data yang masif. Meski demikian, praktik ini dapat 

dijadikan referensi bagi lembaga keuangan syariah lain dalam meningkatkan pengendalian strategi 

mereka. 

Pengendalian strategi di lembaga keuangan syariah memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kinerja organisasi, terutama dalam memastikan bahwa operasional organisasi berjalan secara efisien dan 

sesuai dengan prinsip syariah (Sono et al., 2023). Evaluasi efektivitas pengendalian strategi dapat dilihat 

dari berbagai aspek, termasuk kepatuhan terhadap aturan syariah, peningkatan kepuasan nasabah, dan 

pencapaian tujuan finansial organisasi. Dalam hal kepatuhan, pengendalian strategi yang efektif mampu 

meminimalkan risiko pelanggaran syariah, yang tidak hanya melindungi reputasi lembaga tetapi juga 

memperkuat kepercayaan nasabah. Selain itu, efektivitas pengendalian strategi juga dapat diukur melalui 

kemampuan organisasi dalam beradaptasi dengan perubahan pasar, terutama di era digital. Sebagai 

contoh, lembaga yang berhasil mengintegrasikan pengendalian strategi dengan teknologi cenderung 

memiliki efisiensi operasional yang lebih tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing mereka di 

pasar. Namun, evaluasi ini juga mengungkapkan bahwa masih ada beberapa area yang memerlukan 

perbaikan, seperti kurangnya pelatihan bagi sumber daya manusia

dalam memahami teknologi dan syariah secara mendalam. Dengan demikian, meskipun 

pengendalian strategi telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja organisasi, 

keberhasilannya sangat bergantung pada kemampuan lembaga keuangan syariah untuk terus berinovasi, 

beradaptasi, dan meningkatkan kapasitas internal mereka (Wali et al., 2024). 
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3.2. Inovasi dan Inovasi dalam Islam 

Inovasi dalam produk dan layanan keuangan syariah berkembang pesat untuk memenuhi 

kebutuhan pasar yang semakin kompleks dan dinamis, terutama di era digital. Salah satu jenis inovasi 

yang menonjol adalah pengembangan produk berbasis teknologi seperti mobile banking dan digital 

wallet syariah. Produk ini dirancang untuk memberikan kemudahan akses kepada nasabah, 

memungkinkan mereka untuk melakukan transaksi seperti pembayaran zakat, sedekah, atau wakaf 

secara digital (Aditya Restu Hapriyanto, 2024). Selain itu, inovasi dalam bentuk pembiayaan berbasis 

syariah juga semakin beragam, seperti pembiayaan mikro untuk UMKM berbasis akad murabahah, 

mudharabah, dan ijarah, yang bertujuan mendukung pengusaha kecil dan menengah tanpa melibatkan 

riba. Inovasi lain mencakup pengembangan produk investasi seperti sukuk ritel dan reksa dana syariah, 

yang memberikan peluang bagi masyarakat untuk berinvestasi secara halal dan aman. Dalam layanan, 

lembaga keuangan syariah juga mengadopsi pendekatan customer-centric dengan menyediakan fitur 

personalisasi layanan, seperti konsultasi keuangan berbasis syariah dan pengelolaan keuangan pribadi 

menggunakan algoritma kecerdasan buatan (AI). Inovasi ini tidak hanya memperluas jangkauan pasar 

tetapi juga meningkatkan daya saing lembaga keuangan syariah di tingkat global (Alanudin & 

Andriawan, 2024). Namun, keberhasilan implementasi inovasi ini memerlukan pengawasan ketat untuk 

memastikan bahwa setiap produk dan layanan yang dikembangkan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah dan tidak menimbulkan risiko gharar, maysir, atau riba. 

Teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam cara lembaga keuangan syariah 

berinovasi, baik dalam produk maupun layanan yang mereka tawarkan. Salah satu pengaruh utama 

adalah kemudahan integrasi teknologi dalam menciptakan ekosistem keuangan syariah yang lebih efisien 

dan inklusif. Teknologi blockchain, misalnya, memungkinkan transparansi dan keamanan dalam 

pengelolaan dana wakaf dan zakat, memastikan bahwa dana tersebut digunakan sesuai dengan niat awal 

donator (Anthony et al., 2023). Selain itu, kecerdasan buatan (AI) dan analisis data besar (big data) 

membantu lembaga keuangan syariah dalam memahami perilaku nasabah dan menciptakan produk 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Penggunaan teknologi ini juga memungkinkan otomatisasi 

proses operasional, seperti pengajuan pembiayaan secara online, penilaian risiko kredit berbasis 

algoritma, dan pengawasan transaksi secara real-time untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah. Namun, pengaruh teknologi digital juga menghadirkan tantangan, seperti risiko keamanan siber, 

perlunya pelatihan bagi sumber daya manusia, dan adaptasi terhadap regulasi yang sering kali tertinggal 

dari perkembangan teknologi. Untuk itu, lembaga keuangan syariah perlu membangun infrastruktur 

digital yang kuat sekaligus memastikan bahwa penerapan teknologi ini selaras dengan nilai-nilai Islam. 

Dengan pendekatan yang tepat, teknologi digital tidak hanya mendukung inovasi tetapi juga 

memperkuat posisi lembaga keuangan syariah sebagai alternatif yang kompetitif dan berkelanjutan di 

pasar global (Andari, 2024). 

Lembaga keuangan syariah, meskipun memiliki potensi besar untuk berinovasi, menghadapi 

sejumlah hambatan yang perlu diatasi agar dapat bersaing secara efektif di pasar global yang semakin 

dinamis. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan pemahaman dan sumber daya manusia (SDM) 

yang memiliki keahlian dalam menggabungkan prinsip-prinsip syariah dengan teknologi modern. 

Sebagian besar karyawan dan pengambil keputusan di lembaga keuangan syariah mungkin memiliki 

keahlian dalam bidang keuangan atau syariah, namun kurang dalam hal teknologi digital, seperti 

blockchain, big data, dan kecerdasan buatan (AI). Ini menambah tantangan dalam merancang dan 

mengimplementasikan produk dan layanan yang inovatif yang tetap memenuhi prinsip syariah. Selain 

itu, hambatan lain datang dari regulasi yang belum sepenuhnya mendukung transformasi digital di 

sektor keuangan syariah. Beberapa peraturan yang ada mungkin tidak cukup fleksibel untuk 
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mengakomodasi produk baru yang berbasis teknologi, seperti pinjaman peer-to-peer (P2P) atau 

penggunaan cryptocurrency yang masih menjadi perdebatan dalam konteks syariah (Ezizwita et al., 

2024). Namun, meskipun terdapat hambatan ini, peluang inovasi di sektor keuangan syariah tetap 

sangat besar. Teknologi digital memungkinkan pengembangan produk keuangan yang lebih inklusif dan 

mudah diakses oleh masyarakat luas, seperti aplikasi mobile banking syariah dan sistem pembayaran 

berbasis syariah yang lebih aman dan cepat. Inovasi dalam model bisnis juga dapat membuka akses bagi 

segmen pasar yang sebelumnya kurang terlayani, seperti pelaku UMKM dan masyarakat dengan 

keterbatasan geografis. Oleh karena itu, meskipun ada hambatan, lembaga keuangan syariah memiliki 

kesempatan untuk memanfaatkan perkembangan teknologi guna meningkatkan efisiensi operasional 

dan memperluas jangkauan layanan mereka (Handayani & Surya, 2024). 

Di Indonesia, perbankan syariah telah mulai mengadopsi teknologi digital untuk memperkenalkan 

inovasi yang lebih sesuai dengan tuntutan zaman, meskipun menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 

contoh inovasi yang berhasil diimplementasikan adalah pengembangan mobile banking syariah yang 

memungkinkan nasabah untuk mengakses layanan perbankan dengan lebih mudah dan cepat. Misalnya, 

Bank Syariah Indonesia (BSI) meluncurkan aplikasi mobile banking yang memungkinkan pengguna 

melakukan berbagai transaksi seperti pembayaran zakat, pembelian produk syariah, dan pembiayaan 

dengan akad-akad syariah yang sesuai. Selain itu, perbankan syariah Indonesia juga mulai 

mengembangkan layanan keuangan berbasis digital, seperti peer-to-peer lending (P2P) dan 

crowdfunding yang menggunakan prinsip syariah untuk mendanai proyek-proyek usaha kecil dan 

menengah (UKM) tanpa melibatkan riba. Namun, meskipun ada beberapa contoh sukses, tantangan 

yang dihadapi dalam penerapan inovasi ini tetap besar. Misalnya, pengaturan regulasi yang ketat terkait 

pengawasan syariah dan masalah keamanan siber yang dapat menimbulkan risiko baru bagi nasabah dan 

lembaga itu sendiri (Irena Dinar Vania Sasikirana et al., 2024). Selain itu, perlu ada edukasi yang lebih 

mendalam bagi masyarakat mengenai pentingnya memilih produk keuangan yang tidak hanya inovatif 

tetapi juga mematuhi prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, meskipun teknologi membuka peluang 

besar bagi perbankan syariah untuk tumbuh dan berkembang, penerapan inovasi tersebut harus 

dilakukan dengan kehati-hatian dan pengawasan yang ketat agar tetap sesuai dengan ketentuan syariah 

yang berlaku. 

Mengintegrasikan inovasi dengan prinsip syariah adalah tantangan besar yang dihadapi oleh 

lembaga keuangan syariah, tetapi hal ini juga menjadi peluang untuk menciptakan model bisnis yang 

lebih berkelanjutan dan relevan di masa depan. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan 

membentuk kolaborasi yang kuat antara pihak pengawas syariah, pengambil keputusan di lembaga 

keuangan, dan pakar teknologi (Misnawati Misnawati et al., 2024). Pengawasan syariah yang ketat harus 

dilakukan pada setiap tahap pengembangan produk, mulai dari desain produk hingga pelaksanaan 

transaksi, untuk memastikan bahwa produk dan layanan yang ditawarkan tidak melanggar prinsip-

prinsip syariah seperti larangan riba, gharar, dan maysir. Dalam hal ini, penerapan teknologi untuk 

mengotomatisasi proses pengawasan syariah dapat sangat membantu, seperti penggunaan kecerdasan 

buatan untuk mendeteksi potensi pelanggaran syariah dalam transaksi. Selain itu, lembaga keuangan 

syariah juga perlu mengedukasi nasabah dan karyawan mengenai pentingnya pemahaman terhadap 

prinsip-prinsip syariah dalam setiap inovasi produk (Mohamad Afrizal Miradji et al., 2024). Misalnya, 

nasabah perlu diberikan pemahaman yang jelas tentang bagaimana produk-produk baru, seperti fintech 

berbasis syariah atau pembiayaan mikro syariah, tidak hanya menawarkan kenyamanan dan kemudahan 

tetapi juga tetap sesuai dengan ajaran Islam. Dengan mengintegrasikan prinsip syariah secara cermat 

dalam setiap inovasi, lembaga keuangan syariah dapat menciptakan nilai tambah yang signifikan, baik 

dari sisi bisnis maupun kepercayaan publik, serta memastikan bahwa inovasi yang dilakukan tetap 
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berada dalam koridor yang benar. Ini juga menciptakan iklim yang lebih kondusif untuk pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di sektor keuangan syariah. 

3.3 Kewirausahaan dalam pandangan Islam 

Kewirausahaan memainkan peran krusial dalam mendukung keberlanjutan keuangan syariah 

dengan memberikan dorongan terhadap inovasi dan pertumbuhan yang sejalan dengan prinsip-prinsip 

syariah. Kewirausahaan dalam konteks ini tidak hanya berfokus pada penciptaan nilai ekonomi, tetapi 

juga memperhatikan keberlanjutan sosial dan keberagaman yang menjadi fondasi utama dalam ekonomi 

syariah. Para wirausahawan syariah memiliki tanggung jawab untuk menciptakan solusi finansial yang 

inovatif namun tetap mengedepankan prinsip-prinsip syariah, seperti menghindari riba, maysir, dan 

gharar. Mereka sering kali menciptakan model bisnis yang berbasis pada produk-produk keuangan yang 

halal dan dapat diakses oleh semua kalangan, seperti produk pembiayaan mikro syariah untuk 

mendukung UMKM atau penerbitan sukuk yang dapat digunakan untuk pembiayaan proyek-proyek 

sosial (Nadiya Fadillah & Sumartono Sumartono, 2024). Selain itu, kewirausahaan juga dapat 

memperkenalkan platform-platform digital yang dapat membantu meningkatkan inklusi keuangan 

syariah, terutama bagi masyarakat yang sebelumnya belum terjangkau oleh layanan keuangan 

konvensional. Dengan demikian, kewirausahaan dalam keuangan syariah berperan sebagai penggerak 

utama dalam memperkenalkan berbagai produk dan layanan baru yang dapat memperkuat ketahanan 

finansial serta mendorong terciptanya ekonomi yang adil dan berkelanjutan sesuai dengan ajaran Islam. 

Oleh karena itu, para wirausahawan syariah harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-

nilai syariah dan mampu mengintegrasikannya dalam setiap aspek operasional bisnis mereka (Nurul Aini 

et al., 2024). 

Kewirausahaan, inovasi, dan pengendalian strategi memiliki hubungan yang erat dalam 

menciptakan organisasi yang adaptif dan mampu bertahan dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, 

terutama di sektor keuangan syariah. Para wirausahawan yang inovatif sering kali mengembangkan ide-

ide baru yang mengarah pada terciptanya produk dan layanan yang lebih efisien dan sesuai dengan 

kebutuhan pasar, namun dalam proses ini, penting untuk tetap mengintegrasikan pengendalian strategi 

yang ketat agar setiap keputusan yang diambil tetap berada dalam koridor syariah (Rihadatul Aisy, 

2024). Pengendalian strategi berfungsi untuk memastikan bahwa inovasi yang dilakukan tidak 

menyimpang dari prinsip-prinsip syariah dan memberikan dampak positif bagi masyarakat luas. Oleh 

karena itu, hubungan antara ketiganya sangat penting; kewirausahaan menggerakkan inovasi, yang pada 

gilirannya membutuhkan pengendalian strategi untuk memandu setiap langkah dalam memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi dan prinsip-prinsip syariah yang ada. Sebagai contoh, dalam 

pengembangan produk keuangan berbasis teknologi seperti fintech syariah, pengendalian strategi dapat 

mencakup penggunaan sistem keamanan yang canggih dan prosedur audit yang transparan untuk 

menghindari potensi masalah hukum atau ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah (Putri et al., 2022). 

Selain itu, pengendalian strategi juga memainkan peran penting dalam menciptakan iklim yang 

mendukung bagi inovasi untuk berkembang tanpa menimbulkan risiko yang dapat merugikan lembaga 

keuangan atau masyarakat. Kewirausahaan, dengan dukungan inovasi dan pengendalian strategi yang 

baik, akan menciptakan ekosistem bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan keuangan syariah. 

Karakteristik wirausaha syariah di era digital menunjukkan perubahan signifikan dalam cara mereka 

mengelola dan mengembangkan bisnis mereka, dengan memanfaatkan berbagai kemajuan teknologi 

untuk mencapai keberlanjutan dan efisiensi yang lebih baik (Septiadi & Agus, 2024). Para wirausahawan 

syariah masa kini tidak hanya memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional, tetapi 
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juga untuk mengedepankan nilai-nilai syariah dalam setiap aspek bisnis mereka. Salah satu karakteristik 

utama wirausaha syariah di era digital adalah kemampuan mereka untuk berinovasi dalam 

pengembangan produk keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah namun tetap memenuhi 

tuntutan pasar yang semakin digital dan cepat. Misalnya, mereka mengembangkan aplikasi mobile 

banking syariah yang memungkinkan nasabah untuk mengakses layanan perbankan secara online, atau 

menciptakan platform crowdfunding berbasis syariah yang dapat mendanai berbagai proyek sosial dan 

bisnis kecil. Selain itu, wirausaha syariah di era digital juga lebih terbuka terhadap penggunaan big data 

dan kecerdasan buatan (AI) untuk menganalisis perilaku konsumen dan mempersonalisasi produk yang 

ditawarkan, sehingga lebih relevan dengan kebutuhan nasabah. Karakteristik lain yang menonjol adalah 

kesadaran mereka terhadap tantangan yang ditimbulkan oleh perubahan teknologi, seperti ancaman 

keamanan siber dan perlunya memastikan bahwa setiap inovasi tetap sesuai dengan prinsip syariah. 

Oleh karena itu, wirausahawan syariah harus memiliki keseimbangan antara keterampilan teknis dalam 

menggunakan teknologi digital dan pemahaman mendalam tentang hukum syariah, guna memastikan 

bahwa mereka tetap berpegang pada nilai-nilai Islam sambil bersaing di pasar global. Keberhasilan 

wirausahawan syariah di era digital sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk 

mengintegrasikan teknologi dengan prinsip-prinsip syariah, serta adaptasi mereka terhadap dinamika 

pasar yang terus berkembang. 

Strategi pemasaran untuk produk keuangan syariah di pasar global memerlukan pendekatan yang 

adaptif, berbasis riset pasar yang mendalam, serta pemahaman yang kuat tentang berbagai regulasi dan 

kebutuhan konsumen di berbagai negara (Sischa Ayu Anggraeni & Fiernaningsih, 2024). Dalam konteks 

global, lembaga keuangan syariah harus memahami bahwa setiap pasar memiliki karakteristik yang 

berbeda, baik dari segi kultur, agama, maupun tingkat pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip 

syariah (Sono et al., 2023). Oleh karena itu, strategi pemasaran yang efektif harus mengedepankan 

pendekatan berbasis nilai dan transparansi yang memungkinkan konsumen untuk memahami dengan 

jelas perbedaan produk keuangan syariah dibandingkan dengan produk konvensional. Misalnya, 

kampanye pemasaran yang menyoroti manfaat sosial dan moral dari produk syariah, seperti pembiayaan 

untuk sektor-sektor yang berfokus pada keberlanjutan atau kesejahteraan sosial, dapat memberikan daya 

tarik khusus bagi konsumen yang peduli dengan tanggung jawab sosial. Selain itu, produk-produk 

seperti sukuk (obligasi syariah) yang mendanai proyek infrastruktur atau sosial dapat diposisikan sebagai 

pilihan investasi yang halal dan memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi global. 

Selain pendekatan berbasis nilai, penggunaan teknologi digital juga menjadi strategi pemasaran yang 

semakin penting. Media sosial, platform e-commerce, dan aplikasi mobile dapat digunakan untuk 

memperkenalkan produk keuangan syariah secara lebih luas dan efisien, menjangkau konsumen di 

seluruh dunia. Digitalisasi memungkinkan produk syariah untuk lebih mudah diakses, sementara 

pemasaran berbasis data memberikan informasi lebih mendalam tentang kebutuhan dan preferensi 

konsumen, sehingga lembaga keuangan syariah dapat menyesuaikan produk mereka dengan tepat. 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) berbasis kewirausahaan syariah sangat penting untuk 

menciptakan ekosistem keuangan syariah yang inovatif dan berkelanjutan. SDM yang terlatih dan 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip syariah serta kewirausahaan dapat 

menjadi motor penggerak dalam pengembangan produk dan layanan keuangan syariah yang relevan dan 

dapat bersaing di pasar global. Program pelatihan kewirausahaan syariah harus mencakup keterampilan 

teknis dalam pengelolaan bisnis serta pemahaman mendalam mengenai konsep-konsep keuangan 

syariah, seperti larangan riba, maysir, dan gharar, yang harus diterapkan dalam setiap aspek kegiatan 

bisnis (Wali et al., 2024). Selain itu, pengembangan SDM juga mencakup pembentukan sikap 

kewirausahaan yang berlandaskan pada etika bisnis Islam, seperti kejujuran, transparansi, dan keadilan. 

9 
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Keahlian dalam teknologi informasi dan komunikasi juga harus menjadi bagian integral dari 

pengembangan SDM di sektor ini, karena teknologi digital saat ini memainkan peran yang sangat besar 

dalam mendorong inovasi dan memperluas akses produk keuangan syariah. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan dan pelatihan di sektor keuangan syariah harus bekerja sama dengan perusahaan dan 

institusi keuangan syariah untuk memastikan bahwa kurikulum yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan 

pasar yang terus berkembang. Dengan demikian, pengembangan SDM berbasis kewirausahaan syariah 

tidak hanya akan memperkuat daya saing lembaga keuangan syariah di pasar global, tetapi juga akan 

memastikan keberlanjutan sektor ini dalam mendukung ekonomi yang adil dan berbasis pada prinsip-

prinsip syariah. 

Peran kewirausahaan dalam memperluas jangkauan produk syariah di Indonesia menunjukkan 

bahwa inovasi kewirausahaan syariah tidak hanya terbatas pada pengembangan produk baru, tetapi juga 

pada penciptaan pasar yang lebih inklusif dan aksesibel bagi masyarakat luas (Tamlija & Daulay, 2024). 

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan produk keuangan syariah yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat, baik di 

kota besar maupun daerah terpencil. Melalui kewirausahaan, banyak startup dan lembaga keuangan 

syariah yang telah menciptakan solusi inovatif untuk mendekatkan produk keuangan kepada 

masyarakat. Misalnya, beberapa fintech syariah telah berhasil memperkenalkan platform peer-to-peer 

lending yang memungkinkan masyarakat di luar bank tradisional untuk mendapatkan akses pembiayaan 

tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah. Keberhasilan ini tidak lepas dari pendekatan kewirausahaan 

yang mengutamakan penciptaan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar, dengan tetap 

memperhatikan prinsip keadilan, transparansi, dan manfaat sosial (Pebriana, 2024). Selain itu, 

kewirausahaan juga berperan dalam mengembangkan model bisnis yang tidak hanya menguntungkan 

secara finansial, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat, seperti pembiayaan untuk 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang mayoritas dijalankan oleh masyarakat lokal. Dengan 

meningkatkan inklusi keuangan syariah di Indonesia, kewirausahaan tidak hanya berkontribusi pada 

perluasan pasar produk syariah, tetapi juga pada pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pencapaian 

keadilan sosial. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa pengendalian strategi bisnis, inovasi, dan kewirausahaan adalah 

elemen kunci dalam menghadapi tantangan ekonomi di era digital, khususnya bagi lembaga ekonomi 

Islam di Indonesia. Integrasi antara prinsip-prinsip syariah dan perkembangan teknologi modern 

menjadi landasan penting untuk menciptakan ekosistem ekonomi yang berkelanjutan dan kompetitif. 

Pengendalian strategi bisnis berfungsi sebagai mekanisme utama dalam memastikan setiap langkah 

organisasi tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam, sementara inovasi menjadi motor penggerak yang 

mendorong terciptanya solusi kreatif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan pasar. Kewirausahaan, di 

sisi lain, memperkuat kemampuan lembaga ekonomi Islam dalam memanfaatkan peluang pasar melalui 

pendekatan yang etis dan berorientasi pada pemberdayaan umat. Kombinasi ketiga elemen ini terbukti 

tidak hanya mampu meningkatkan daya saing lembaga ekonomi Islam di tengah dinamika global, tetapi 

juga memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi nasional yang berkeadilan. 

Namun, untuk mencapai hasil yang maksimal, diperlukan sinergi antara berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha. Kolaborasi ini penting untuk mendukung pengembangan 

inovasi digital berbasis syariah yang inklusif, memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam, 

serta memperkuat peran ekonomi Islam sebagai pilar utama dalam pembangunan nasional. Penelitian 

ini memberikan rekomendasi agar lembaga ekonomi Islam lebih proaktif dalam mengadopsi teknologi 
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digital dengan tetap mempertahankan nilai-nilai syariah. Dengan demikian, pengendalian strategi, 

inovasi, dan kewirausahaan tidak hanya menjadi instrumen teknis, tetapi juga fondasi moral dan 

spiritual dalam membangun ekonomi Islam yang lebih maju dan berdaya saing global. Kesimpulan ini 

menunjukkan bahwa penerapan strategi yang terintegrasi mampu menjawab kebutuhan dunia modern 

tanpa mengabaikan nilai-nilai fundamental agama, menjadikan ekonomi Islam relevan dan adaptif 

terhadap perubahan zaman. 
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